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A.
Hakekat Komunikasi
Pendahuluan
Kehidupan manusia di dunia tidak dapat dilepaskan dari aktivitas komunikasi
karena komunikasi merupakan bagian integral dari sistem dan tatanan kehidupan
sosial manusia dan masyarakat. Aktivitas komunikasi dapat dilihat pada setiap aspek
kehidupan sehari-hari manusia yaitu sejak dari bangun tidur sampai manusia
beranjak tidur pada malam hari. Bisa dipastikan sebagian besar dari kegiatan
kehidupan kita mengunakan komunikasi baik komunikasi verbal maupun nonverbal.
Namun, apa yang di maksud dengan komunikasi itu sendiri ?
Kata "komunikasi" berasal dari bahasa Latin, "comunis", yang berarti
membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih.
Akar katanya "communis" adalah "communico" yang artinya berbagi (5tuart,1983,
dalam Vardiansyah, 2OO4 : 3). Dalam literatur lain disebutkan komunikasijuga berasal
dari kata "communication" atau "communicore" yang berarti " membuat sama" (to
make common).lstilah "communis" adalah istilah yang paling sering di sebut sebagai
asal usul kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata kata Latin yang mirip
Komuniksi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut
secara sama. (nttp:ttconpa.OUoa* .
Dalam hal ini, yang dibagi adalah pemahaman bersama melalui pertukaran
pesan. Komunikasi sebagai kata kerja (verb) dalam bahasa Inggris, "communicote",
berarti (1) untuk bertukar pikiran-pikiran, perasaan-perasaan dan informasi; (2) untuk
membuat tahu; (3) untuk membuat sama; dan (4) untuk mempunyai sebuah
hubungan yang simpatik. Sedangkan dalam kata benda (noun), "communicotion",
berarti : (1) pertukaran simbol, pesan-pesan yang sama, dan informasi; {2} proses
pertukaran diantara individu-individu melalui simbol-simbol yang sama; (3) seni
untuk mengekspresikan gagasn-gagasan, dan (4) ilmu pengetahuan tentang
pengiriman informasi (Stuart, 1983, dalam Vardiansyah, 2004).
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi berasal dari akar
kata yang maknanya selalu (1) melibatkan pertukaran simbol atau tanda baik verbal
maupun nonverbal, (2) terbangunnya relasi kebersamaan antara komunikator
dengan komunikan. Simbol atau tanda verbalseperti bahasa lisan dan bahasa tulisan.
Sementara simbol atau tanda nonverbal seperti mimik, gerak-gerik serta suara'
Terbangunnya relasi kebersamaan ini bukan selalu sebagai hubungan yang positif
seperti keakraban atau keintiman melainkan terbentuknya kontak hubungan antara
pengirim pesan dengan penerima pesan melalui simbol atau tanda-tanda tertentu
yang bersifat verbal atau nonverbal. Aplikasi kontak simbol ini baik dilakukan dengan
diri sendiri (intrapersonal) maupun dengan pihak lain (antarpersonal).
Wilbur Schramm menyatakan komunikasi sebagai suatu proses berbagi
(shdring process). Schramm menguraikannya sebagai berikut :
"Komunikasi berasal dari kata-kata (bahasa) Latin communis yang berarti umum
(common) atau bersama. Apabila kita berkomunikasi, sebenarnya kita sedang
berusaha menumbuhkan suatu kebersamaan (commonnes) dengan seseorang. Yaitu
kita berusaha berbagai informasi, ide atau sikap. Seperti dalam uraian ini, misalnya
saya sedang berusaha berkomunikasi dengan para pembaca untuk menyampaikan
ide bahwa hakikat sebuah komunikasi sebenarnya adalah usaha membuat penerima
atau pemberi komunikasi memiliki pengertian (pemahaman) yang sama terhadap
pesan tertentu" (Suprapto, 2006 : 2-3).
Dari uraian tersebut, definisi komunikasi menurut Schramm tampak lebih
cenderung mengarah pada sejauhmana keefektifan proses berbagi antarpelaku
komunikasi. Schramm melihat sebuah komunikasi yang efektif adalah komunikasi
yang berhasil melahirkan kebersamaan (commonness) kesepahaman antara sumber
(source) dengan penerima (audience)nya. Menurutnya, sebuah komunikasi akan
benar-benar efektif apabila audience menerima pesan, pengertian dan lain-lain persis
sama seperti apa yang dikehendaki oleh penyampai.
Pawito dan C Sardjono (L994 : 12) mencoba mendefinisikan komunikasi
sebagai suatu proses dengan mana suatu pesan dipindahkan atau dioperkan (lewat
suatu saluran) dari suatu sumber kepada penerima dengan maksud mengubah
perilaku, perubahan dalam pengetahuan, sikap dan atau perilaku overf lainnya'
Sekurang-kurangnya didapati empat unsur utama dalam model komunikasi yaitu
sumber (the source), pesan (the message| saluran (the channel) dan penerima (the
receiver).
Pakar komunikasi lain, Joseph A Devito mengemukakan komunikasi sebagai
transaksi. Transaksi yang dimaksudkannya bahwa komunikasi merupakan suatu
proses dimana komponen-komponennya saling terkait dan bahwa para
komunikatornya beraksi dan bereaksi sebagai suatu kesatuan dan keseluruhan'
Dalam setiap proses transaksi, setiap elemen berkaitan secara integral dengan
elemen lain (SuPraPto, 2006:5)'
sebagai proses, kata smith, komunikasi sekaligus bersifat khas dan umum,
sempit dan luas dalam ruang lingkupnya. Dirinya menguraikan :
"Komunikasi antarmanusia merupakan suatu rangkaian proses yang halus dan
sederhana. selalu dipenuhi dengan berbagai unsur-sinyal, sandi, arti tak peduli
bagaimana sederhananya sebuah pesan atau kegiatan itu. Komunikasi antarmanusia
juga merupakan rangkaian proses yang beraneka ragam. la dapat menggunakan
beratus-ratus alat yang berbeda, baik kata maupun isyarat ataupun kartu berlubang
baik berupa percakapan pribadi maupun melalui media massa dengan oudience di
seluruh dunia...ketika manusia berinteraksi saat itulah mereka berkomunikasi...saat
orang mengawasi orang lain, mereka melakukan melalui komunikasi" (Blake dan
Haroldsen,2003 :2-3).
Sedangkan, Larry A Samovar, Richard E Porter dan Nemi C Janin dalam
bukunya understanding lntercultural Communication mendefinisikan komunikasi
sebagai berikut :
"Communication is defined as a two woy on going, berhoviour offecting process in
which ane persan (o source) intentionally encodes and transmits a messoge throught
o channel to on intended oudience (receiver) in order to induce a particular ottitude or
behaviour" (Purwasito, 2003 : 198).
Dance dan Larson {dalam Vardiansyah, 2OO4 : 9) setidaknya telah
mengumpulkan 126 definisi komunikasi yang berlainan. Namun, Dance dan Larson
mengidentifikasi hanya ada tiga dimensi konseptual penting yang mendasari
perbedaan dari ke-126 definisitemuannya itu, antara lain :
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t. Tingkat observasi atau derajat keabstrakannya. (a) Definisi bersifat umum,
misalnya defenisi yang menyatakan komunikasi adalah proses yang
menghubungkan satu bagian dengan bagian lainnya dalam kehidupan. (b) Definisi
bersifat khusus, misalnya definisiyang menyatakan bahwa komunikasi adalah alat
untuk mengirimkan pesan militer, perintah dan sebagainya melalui telepon,
telegrap, radio, kurir dan sebagainya.
2. Tingkat kesengajaan. (a) Definisi yang mensyaratkan kesengajaan, misalnya
definisi yang menyatakan bahwa komunikasi adalah situasi-situasi yang
memungkinkan suatu sumber mentransmisikan suatu pesan kepada seorang
penerima dengan disadari untuk mempengaruhi perilaku penerima. (b) Definisi
yang mengabaikan kesengajaan, misalnya dari Gode (1959) yang menyatakan
komunikasi sebagai proses yang membuat sesuatu dari yang semula dimiliki oleh
seseorang atau monopoli seseorang menjadi dimiliki dua orang atau lebih.
3. Tingkat keberhasilan dan diterimanya pesan. (a) Definisi yang menekankan
keberhasilan dan diterimanya pesan, misalnya definisi yang menyatakan bahwa
komunikasi adalah proses pertukaran informasi untuk mendapatkan saling
pengertian. (b) Definisi yang tidak menekankan keberhasilan dan tidak
diterimanya pesan, misalnya definisi yang menyatakan komunikasi adalah proses
transmisi informasi.
Dari berbagai definisi komunikasiyang ada, Sasa Djuarsa Sendjaja dalam bukunya
pengontar llmu Komunikasi mencoba menjabarkan tujuh definisi yang dapat
mewakili sudut pandang dan konteks pengertian komunikasi. Definisi-definisi
tersebut antara lain :
1. Komunikasi adalah suatu proses melalui mana seseorang (komunikator)
menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan
mengubah atau membentuk perilaku orang-orang lainnya (khalayak). Defenisi ini
seperti yang dikemukakan Hovland, Janis & Kelley.
2. Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian dan
lain-lain. Melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata, gambar-gambar,
angka-angka dan lain-lain. Komunikasi ini seperti yang dikemukakan Berelson dan
Stainer.
3. Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan siapa,
mengatakan apa, dengan saluran apa, kepada siapa? Dengan akibat apa atau hasil
apa? (who? says whot? tn which channel? To whom? with what effect?)' Definisi
seperti yang dikemukakan Lasswell.
4. Komunikasi adalah suatu proses yang membuat sesuatu dari yang semula dimiliki
oleh seseorang (monopoli seseorang) menjadi dimitiki oleh dua orang atau lebih'
Definisi ini seperti yang dikemukakan Gode'
5. Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-kebutuhan untuk mengurangi rasa
ketidakpastian, bertindak secara efektif, mempertahankan atau memperkuat ego'
Definisi ini seperti dikemukakan Barnlund.
6. Komunikasi adalah suatu proses yang menghubungkan satu bagian dengan bagian
lainnya dalam kehidupan. Definisi ini seperti yang disampaikan Ruesch'
7. Komunikasi adalah seluruh prosedur melalui mana pikiran seseorang dapat
mempengaruhi pikiran orang lainnya. Definisi ini seperti yang dikemukakan
Weaver (1949) (Zubair, 2006)'
Menurut Onong Uchjana Effendy komunikasi adalah proses penyampaian
pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu, mengubah sikap,
pendapat, atau perilaku, baik secara lisan (langsung) ataupun tidak langsung (melalui
media).
Sedangkan menurut Harold Lasswell komunikasi pada dasarnya merupakan
suatu proses yang menjelaskan siapa? mengatakan apa? dengan saluran apa? kepada
siapa? dengan akibat atau hasil apa? lwho? says whqt? in which channel? to wham?
with whot effect?|. (Lasswell 1960). Analisis 5 unsur menurut Lasswell:
1. Who? (siapa/sumber). Sumber/komunikator adalah pelaku utama/pihak yang
mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi atau yang memulai suatu
komunikasi,bisa seorang individu,kelompok,organisasi,maupun suatu negara
sebagai komunikator.
2. Says What? (pesan). Apa yang akan disampaikan/dikomunikasikan kepada
penerima (komunikan),dari sumber (komunikator) atau isi informasi.Merupakan
seperangkat symbol verbal/non verbal yang mewakili perasaan,nilai, gagasan /
maksud sumber tadi. Ada 3 komponen pesan yaitu makna, simbol untuk
menyampaikan makna, dan bentuk/organisasi pesan.
3. ln Which Channel? (saluran/media). Wahana/alat untuk menyampaikan pesan dari
komunikator (sumber) kepada komunikan (penerima) baik secara langsung (tatap
muka), maupun tidak langsung (melalui media cetak/elektronik dan lain - lain).
4. To Whom? (untuk siapa/penerima). Orang / kelompok / organisasi / suatu negara
yang menerima pesan dari sumber. Disebut tujuan (destination) / pendengar
Itistenerl / khalayak (audiencel / komunikan / penafsir / penyandi balik (decoderl.
5. With What Effect? (dampak/efek). Dampak/efek yang terjadi pada komunikan
(penerima) setelah menerima pesan dari sumber,seperti perubahan
sikap,bertambahnya pengetahuan, dan lain lain.
Contoh: Komunikasi antara guru dengan muridnya. Guru sebagai komunikator
harus memiliki pesan yang ielas yang akan disampaikan kepada murid atau
komunikan.setelah itu guru juga harus menentukan saluran untuk berkomunikasi
baik secara langsung (tatap muka) atau tidak langsung (media). Setelah itu guru harus
menyesuaikan topik I diri /tema yang sesuai dengan umur si komunikan,juga harus
menentukan tujuan komunikasi/maksud dari pesan agar terjadi dampakleffect pada
diri komunikan sesuai dengan yang diinginkan'
Kesimpulan yang dapat diambil komunikasi adalah pesan yang disampaikan
kepada komunikan (penerima) dari komunikator (sumber) melalui saluran-saluran
tertentu baik secara langsung/tidak langsung dengan maksud memberikan
dampak/effect kepada komunikan sesuai dengan yang diingikan komunikator'Yang
memenuhi 5 unsur who, soys what, in which channel, to whom, with what effect'
Menurut Forsdale (1981) seorang ahli pendidikan terutama ilmu komunikasi :
Dia menerangkan dalam sebuah kalimat bahwa "communication is the process by
which a system is established, maintoined and altered by means of shared signals
t-:::
that operate occording to rules". Komunikasi adalah suatu proses dimana suatu
sistem dibentuk, dipelihara, dan diubah dengan tujuan bahwa sinyal-sinyal yang
dikirimkan dan diterima dilakukan sesuai dengan aturan.
B. Elemen Komunikasi
Elemen dasar komunikasi menjadikan objek studitentang teori komunikasi:
o Source (sumber / komunikator): Shannon menyebut unsur ini sebagai "sumber
informasi", yang "menghasilkan pesan atau urutan pesan yang akan
dikomunikasikan ke terminal penerima."
Komunikator adalah orang atupun kelompok yang menyampaikan pesan atau
stimulus kepada orang atau pihak lain (komunikan) dan diharapkan orang / pihak
lain yang menerima pesan tersebut memberikan respon atau jawaban lfeedbockl
agar proses komunikasi dapat berlangsung dengan baik, sehingga komunikator
dapat berperan sebagai komunikan, dan komunikan dapat bertindak sebagai
komunikator.
. Sender (Pengirim / Komunikan): Shannon menyebut unsur ini sebagai
"pemancar/penyebar", yang "beroperasi pada pesan dalam beberapa cara untuk
menghasilkan sinyal yang cocok untuk meneruskannya melalui saluran tersebut."
Oleh Aristoteles, unsur ini disebut "speaker" (orator). Komunikan merupakan
objek sasaran pesan, keberadaan penerima pesan. Dalam proses komunikasi,
keberadaan penerima pesan tergantung adanya sumber berita.
o Barriers (hambatan): hambatan adalah faktor-faktor yang menyebabkan
kesalahan pemaknaan pesan yang komunikator sampaikan kepada penerima.
Hambatan ini bisa berasal dari pesan, saluran, dan pendengar. lstilah lain yang
digunakan beberapa buku adalah noise atau gangguan. Pada komunikasi
eksternal norse meliputi latar belakang pembicaraan, lingkungan dan teknis
saluran. Sedangkan internal, noise meliputi aspek psikologi maupun aspek
simantik.
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. Channel: Bagi Shannon, saluran tersebut adalah "hanya media yang digunakan
untuk mengirimkan sinyal dari pemancar ke penerima." Merupakan sarana yang
digunakan oleh komunikator untuk memindahkan pesan dari pihak satu ke pihak
lainnya.
Receiver (Penerima): Untuk Shannon, penerima adalah "melakukan operasi
kebalikan dari yang dilakukan oleh pemancar, dengan merekonstruksi pesan dari
sinyal."
Message (Pesan): dari bahasa Latin mittere, "untuk mengirim". Pesannya berupa
sebuah konsep, informasi, komunikasi, atau pernyataan yang dikirim dalam
bentuk, ditulis, direkam, atau bentuk visual verbal kepada penerima.
Feedback (Tanggapan) : tanggapan adalah reaksi dan respon pendengar
(komunikan) atas pesan yang komunikator lakukan. Feedback bisa dalam bentuk
komentar langsung, tertullis, surat atau opini publik.
C. Jenis-JenisKomunikasi
Komunikasi lisan
Komunikasi lisan secara langsung adalah komunikasi yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih yang saling bertatap muka secara langsung dan tidak ada jarak
atau peralatan yang membatasi mereka. Lisan ini terjadi pada saat dua orang atau
lebih saling berbicara/ berdialog, pada saat wawancara, rapat, berpidato.
Komunikasi lisan yang tidak langsung adalah komunikasi yang dilakukan dengan
perantara alat seperti telepon kabel, handphone, dan lain sebagainya karena
adanya jarak dengan si pembicara dengan lawan bicara.
Komunikasi tulisan
Komunikasitulisan adalah komunikasi yang di lakukan dengan perantaraan tulisan
tanpa adanya pembicaraan secara langsung dengan menggunakan bahasa yang
singkat, jelas, dan dapat dimengerti oleh penerima. Komunikasi tulisan dapat
berupa surat-menyurat, sms, surat elektronik, dan lain sebagainya. Komunikasi
tulisan juga dapat melalui naskah-naskah yang menyampaikan informasi untuk
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masyarakat umum dengan isi naskah yang kompleks dan lengkap seperti surat
kabar, majalah, buku-buku, dan foto pun dapat menyampaikan suatu komunikasi
secara lisan namun tanpa kata-kata. Begitu pula dengan spanduk, iklan, dan lain
sebagainya.
D. Unsur 
- 
Unsur llmu Komunikasi
Dalam komunikasijuga terdapat unsur 
- 
unsur yang melengkapi komunikasi
tersebut sehingga terciptalah komunikasi yang efektif. Komunikasi yang efektif
merupakan komunikasi yang berhasil, artinya komunikan dapat mengerti isi pesan
yang disampaikan oleh komunikator.
Dan berikut ini adalah unsur 
- 
unsur dalam melakukan komunikasi :
a. Pengirim Pesan
Pengirim pesan (komunikator) adalah orang yang berinisiatif menyampaikan
pesan untuk mewujudkan motif komunikasinya. Dilihat dari jumlahnya,
komunikator dapat terdiri dari satu orang lebih dari satu orang, serta massa.
b. Penerima Pesan
Penerima pesan (komunikan) adalah orang yang menerima pesan dari
komunikator. Komunikan dapat terdiri dari satu orang atau lebih, jumlah
penerima pesan juga dipengaruhi dari lokasi dan latar belakang pendidikannya.
c. Pesan
Pesan disampaikan komunikator kepada komunikan untuk mewujudkan motif
komunikasi: apa yang ia pikir dan rasakan. Karena itu, pesan dapat didefinisikan
sebagai segala sesuatu, verbal maupun nonverbal, yang disampaikan komunikator
kepada komunikan untuk mewujudkan motif komunikasinya.
d. Saluran Komunikasidan Media Komunikasi
Saluran komunikasi adalah jalan yang dilalui pesan komunikator untuk sampai ke
komunikannya. Terdapat dua jalan agar pesan komunikator sampai ke komunikan
yaitu tanpa media (yang berlangsungfoce to facel atau dengan media komunikasi.
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e. Efek Komunikasi
Efek komunikasi merupakan pengaruh yang ditimbulkan pesan komunikator dalam
diri komunikannya. Terdapat tiga tataran pengaruh dalam diri komunikan, yaitu
kognitif (seseorang menjadi tahu tentang sesuatu), afektif (sikap seseorang
terbentuk, misalnya setuju atau tidak setuju terhadap sesuatu), dan konatif
(tingkah laku nyata, yang membuat seseorang bertindak melakukan sesuatu).
f. Umpan Balik
Umpan balik dapat dimaknai sebagaijawaban komunikan atas pesan komunikator
yang disampaikan kepadanya. Dalam komunikasi yang dinamis, komunikator dan
komunikan terus-menerus saling bertukar peran. Karenanya, umpan balik pada
dasarnya adalah pesan juga, yakni komunikan berperan sebagai komunikator
kedua. (Vardiansyah, 2@4).
Sementara Riswandi menyimpulkan beberapa karakteristik komunikasi
berdasar berbagai definisiyang dikemukakan para ahli, antara lain :
1. Komunikasi adatah suatu proses, artinya komunikasi merupakan serangkaian
tindakan atau peristiwa yang terjadi secara berurutan (ada tahapan atau
sekuensi) serta berkaitan satu sama lainnya dalam kurun waktu tertentu.
2. Komunikasi adalah suatu upoya yang disengoia serta mempunyai tuiuan.
Komunikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar, disengaja, serta
sesuai dengan tujuan atau keinginan dari pelakunya.
3. Komunikdsi menuntut adanya partisipasi dan kerja sama dari pora pelaku yang
terlibat kegiatan komunikasi akan berlangsung baik apabila pihak-pihak yang
berkomunikasi (dua orang atau lebih) sama-sama ikut terlibat dan sama-sama
mempunyai perhatian yang sama terhadap topik pesan yang disampaikan.
4. Komunikasi bersifat simbolis karena dilakukan dengan menggunakan lambang-
lambang. Lambang yang paling umum digunakan dalam komunikasi antar
manusia adalah bahasaverbal dalam bentuk kata-kata, kalimat, angka-angka atau
tanda-tanda lainnya.
L2
E.
5. Komunikasi bersifat trdnsaksionol. Komunikasi pada dasarnya menuntut dua
tindakan, yaitu memberi dan menerima. Dua tindakan tersebut tentunya perlu
dilakukan secara seimbang atau porsional.
6. Komunikasi menembus faktor ruong dan waktu Maksudnya bahwa para pelaku
yang terlibat dalam komunikasi tidak harus hadir pada waktu serta tempat yang
sama. Dengan adanya berbagai produk teknologi komunikasi seperti telepon,
internet, faximili, dan lain-lain, faktor ruang dan waktu tidak lagi menjadi masalah
dalam berkomunikasi. (Riswandi, 2006).
Fungsi Komunikasi
Thomas M. Scheidel
Kita berkomunikasiterutama untuk menyatakan dan mendukung identitas diri, untuk
membangun kontak sosial dengan orang di sekitar kita, dan untuk mempengaruhi
orang lain untuk merasa, berpikir, atau berperilaku sepertiyang kita inginkan'
orang lain
Rudolf F. Verderber
Komunikasi mempunyai dua fungsi. Pertama, fungsi social, yakni untuk tujuan
kesenangan, untuk menunjukan ikatan dengan orang lain, membangun dan
memefihara hubungan. Keduo, fungsi pengambilan keputusan, yakni memutuskan
untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu pada saat teftent, seperti: apa yang
akan kita makan pagi hari, apakah kita akan kuliah atau tidak, bagaimana belajar
menghadapites.
Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson
Komunikasi mempunyai dua fungsi umum. Pertama, untuk kelangsungan hidup diri-
sendiri yang meliputi: keselamatan fisik, meningkatkan kesadaran pribadi,
menampilkan diri kita sendiri kepada orang lain dan mencapai ambisi pribadi. Kedua,
untuk kelangsungan hidup masyarakat, tepatnya untuk memperbaiki hubungan sosial
dan mengembangkan keberadaan suatu masyarakat.
F.
G.
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H. William l.Gordon
Komunikasi mempunyai empat fungsi menurut kerangka yang dikemukakan, yakni:
1. Komunikasisosial
Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya mengisyaratkan bahwa
komunikasi penting untuk membangun konsep diri kita, aktualisasi diri, untuk
kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar daritekanan dan
ketegangan, antara lain lewat komunikasi yang menghibur, dan memupuk
hubungan dengan orang lain.
2. Komunikasi ekspresif
Komunikasi ekspresif tidak otomatis bertujuan mempengaruhi orang lain, namun
dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi instrument untuk
menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) kita.
3. Komunikasi ritual
Komunikasi ritual bertujuan untuk komitmen mereka kepada tradisi keluarga,
komunitas, suku, bangsa, negara, ideologi, atau agama mereka.
4. Komunikasiinstrumental
Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum: menginformasikan,
mengajak, mengubah sikap dan keyakinan, dan mengubah perilaku atau
menggerakan tindakan, dan juga menghibur.
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